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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad melalui 
penggunaan alat permainan manipulatif. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari 
dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah anak kelompok A3 TK Amanah Ummah tahun ajaran 2014/ 2015 dengan jumlah 23 anak dan 
guru kelas A3. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, penugasan (unjuk kerja), 
dan dokumentasi. Validitas data dengan menggunakan triangulasi data dan triangulasi teknik. Teknik analisis 
data menggunakan deskriptif komparatif, analisis kritis, dan teknik analisis interaktif. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal huruf melalui penggunaan alat permainan manipulatif. 
Hal ini ditunjukkan adanya peningkatan dari kondisi awal sebesar 39.13% atau 9 anak yang tuntas. Kemudian 
dilaksanakan tindakan siklus I terjadi peningkatan kemampuan mengenal huruf pada anak sebesar 56.52% atau 
13 anak. Pada siklus II meningkat menjadi 86.96% atau 20 anak dan sisanya 3 anak mendapat nilai setengah 
tuntas. Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan alat permainan manipulatif dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf abjad pada anak kelompok A TK Amanah Ummah Tahun Ajaran 2014/ 2015. 
Kata kunci: alat permainan manipulatif, mengenal huruf 
 
ABSTRACT:  The purpose of this research is to improve the recognize letters using manipulative tools in group 
A TK Amanah Ummah in Academic Year 2014/ 2015. The type of this research is based on Class Action Research. 
Which is conducted in two cycles, with each cycle consist of planning, action, observation, and reflection. The 
subject in this research are children of A group Amanah Ummah Kindergarten in Academic Year 2014/ 2015 by 
23 children and a teacher of A group. Data collection techniques are using observation techniques, interview, test, 
and documentation. The validity of the data is using data triangulation and triangulation techniques. Analysis is 
using descriptive comparative, critical analysis, and interactive analysis techniques. The result of the research 
showed there was an increase in recognize letters through using manipulative tools. Indicated by the increasing 
from initial condition as 39.13% or 9 children were complete. Next in the cycle one become improve recognize 
letters as 56.52% or 13 children. And the second cycle improve to 86.96% or 20 children and the balance 3 
children scored half finished. The conclusion of this research that using manipulative tools can improve the 
recognize letters in group A TK Amanh Ummah Academic Year 2014/ 2015. 
Keywords: manipulative tools, recognizing the letter 
PENDAHULUAN 
Anak adalah individu yang unik dan memiliki kekhasan tersendiri. Anak memiliki minat, 
kemampuan, dan latar belakang kehidupan masing-masing. Banyak potensi yang perlu 
dikembangkan dalam dirinya. Meskipun pada umumnya anak memiliki pola perkembangan 
yang sama, tetapi ritme perkembangannya akan berbeda satu sama lainnya karena pada 
dasarnya anak bersifat individual. Anak memiliki karakteristik belajar yang berbeda dengan 
orang dewasa. Rasa ingin tahu yang kuat akan mendorong untuk memperhatikan dan 
mempertanyakan berbagai hal yang dilihat maupun didengarnya, terutama terhadap hal-hal 
 yang baru. Selain itu, anak merupakan makhluk sosial yang memiliki sifat egosentris, aktif, 
eksploratif dan dinamis. 
Membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Kemampuan dalam 
membaca mempunyai beberapa tahap yaitu dimulai dari pengenalan huruf, membaca suku kata, 
membaca kata, membaca kalimat sampai membaca paragraf. Kemampuan mengenal huruf 
adalah komponen dalam aspek perkembangan bahasa yang termasuk tahap awal anak dalam 
belajar membaca. Mengenal huruf pada pembelajaran membaca untuk anak sangat penting 
karena anak dapat membaca apabila anak sudah mengenal berbagai bentuk huruf dalam alfabet 
dan dapat membunyikan serta tahu akan nama dari huruf tersebut. 
Nurlaili (mengutip simpulan Valley, 2011) mengemukakan kemampuan anak mengenal huruf 
dapat terlihat dari kemampuan anak dalam menyebutkan bunyi dan nama dari setiap huruf-
huruf abjad (2013: 2-3). Hal ini dapat dikaitkan dengan hasil penelitian Treiman, Tincoff, 
Rodriguez, Mouzaki, Francis  (1998) bahwa belajar bunyi dari huruf merupakan faktor penting 
dalam belajar membaca. Kedua pendapat tersebut senada dengan Mulyono (1999: 200) orang 
dapat membaca jika mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata 
secara lincah, mengingat simbol-simbol bahasa dengan tepat, dan memilki penalaran yang 
cukup untuk memahami bacaan. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf adalah 
kemampuan mengetahui adanya keterkaitan antara bunyi dengan simbol huruf. 
Berdasarkan hasil observasi pada Rabu, 18 Maret 2015 diperoleh 9 anak (39. 13%) dari 23 anak 
yang memenuhi kriteria ketuntasan dalam mengenal huruf abjad. Kondisi yang seperti itu 
disebabkan oleh strategi pembelajaran yang kurang aktif. Media pembelajaran yang digunakan 
masih sederhana, kurang bervariasi, serta metode yang digunakan kurang menyenangkan bagi 
anak-anak, sehingga sulit untuk menarik perhatian dan konsentrasi anak-anak. Kebutuhan 
masing-masing anak kurang diperhatikan sehingga anak hanya mendengarkan saja dan 
keesokan harinya akan banyak yang lupa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
Berbagai upaya telah dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad. 
Dalam pembelajaran yang sudah pernah dicoba adalah dengan cara menghafal sambil 
menunjuk huruf satu persatu, cara kedua yaitu menghafal huruf sambil bernyanyi dan salah satu 
anak maju ke depan untuk menunjuk huruf secara bergantian. Cara selanjutnya adalah berlomba 
mengambil kartu huruf yang sudah disediakan di atas meja perkelompok dengan panduan guru, 
itu pun masih belum berhasil. 
Untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf diperlukan suatu kegiatan, metode atau alat 
permainan yang dapat menumbuhkan minat dan ketertarikan dari anak. Salah satunya dengan 
menggunakan alat permainan manipulatif. Bermain menggunakan alat permainan manipulatif 
akan menciptakan suasana yang menyenangkan. Pada saat anak merasakan senang, maka 
pertumbuhan otak anak pun kian meningkat sempurna sehingga akan semakin memudahkan 
anak dalam melakukan proses pembelajarannya. Dalam aktivitas bermain tersebut anak secara 
tidak langsung akan belajar mengenal huruf. 
Alat permainan manipulatif dirancang selain untuk memenuhi kebutuhan bermain anak juga 
digunakan untuk mengembangkan semua aspek perkembangan anak. Aspek-aspek tersebut 
meliputi aspek moral, agama, sosial, emosi, kognitif, bahasa, fisik-motorik, dan seni. Alat 
permainan manipulatif membantu anak untuk menerima materi yang disampaikan oleh guru 
secara jelas. Dapat menghemat ruang dan waktu. Anak dapat berinteraksi dengan lingkungan, 
alat permainan ini dapat dimainkan secara individu maupun kelompok, serta memberikan 
pengalaman kepada anak dalam pembelajaran. 
 Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad pada anak 
kelompok A TK Amanah Ummah Tahun Ajaran 2014/ 2015 dan mendeskripsikan langkah- 
langkah penggunaan alat permainan manipulatif yang dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf abjad. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Amanah Ummah. Penelitian dilaksanakan selama tujuh bulan 
yaitu dari Maret 2015 hingga September 2015. Subjek Penelitian adalah anak kelompok A3 TK 
Amanah Ummah yang berjumlah 23 anak dan guru kelas A3. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 
siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Sumber data meliputi sumber data primer yaitu guru dan kemampuan mengenal huruf abjad anak 
kelompok A3, sedangkan sumber data sekunder yaitu buku yang berkaitan dengan kemampuan 
mengenal huruf abjad, dan dokumen/ arsip. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain 
observasi, wawancara, unjuk kerja, dan dokumentasi/ arsip. Teknik analisis data yang digunakan 
meliputi: deskriptif komparatif, analisis kritis, dan analisis interaktif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan observasi. Hasil persentase nilai kondisi 
awal menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf abjad pada anak kelompok A3 TK 
Amanah Ummah masih rendah dan dapat dilihat pada Tabel 1: 
Tabel 1. Persentase Nilai Kemampuan Mengenal Huruf Abjad Prasiklus 
No. Indikator 
Kriteria 
●  ○ 
1. Anak mampu menulis huruf abjad 9 (39.13%) 6 (26.08%) 8 (34.78%) 
2. Anak mampu menyebutkan nama 
huruf abjad 
9 (39.13%) 6 (26.08%) 8 (34.78%) 
3. Anak mampu membedakan huruf 
“p,b,t,d,m,n” 
7 (30.43%) 8 (34.78%) 8 (34.78%) 
Keterangan: 
● (Tuntas)  (Setengah tuntas) ○ (Belum tuntas) 
Berdasarkan penyajian data dari tabel 1, rata- rata nilai pada pada prasiklus adalah sebanyak 9 
anak (39.13%) yang memenuhi kriteria ketuntasan (●) mengenal huruf abjad dari 23 anak. 
Sebanyak 6 anak (26.08%) memperoleh nilai setengah tuntas () dan 8 anak (34.78%) 
mendapat nilai belum tuntas (○). 
Tabel 2. Persentase Nilai Kemampuan Mengenal Huruf Abjad Siklus I 
Indikator 
Kriteria  
●  ○ 
1. Anak mampu menulis huruf abjad 13 (56.52%) 9 (39.13%) 1 (4.35%) 
2. Anak mampu menyebutkan nama 
huruf abjad 
13 (56.52%) 6 (26.08%) 4 (17.39%) 
3. Anak mampu membedakan huruf 
“p,b,t,d,m,n” 
8 (34.78%) 8 (34.78%) 7 (30.43%) 
Keterangan: 
● (Tuntas)  (Setengah tuntas) ○ (Belum tuntas) 
 Berdasarkan penyajian data dari tabel 2, rata-rata nilai pada siklus I adalah dari 23 anak terdapat 
13 anak (56.52%) yang mendapat nilai tuntas (●), 5 anak (21.74%) mendapat nilai setengah 
tuntas (√), 5 anak (21.74%) mendapat nilai belum tuntas (○). 
Tabel 3. Persentase Nilai Kemampuan Mengenal Huruf Abjad Siklus II 
Indikator 
Kriteria  
●  ○ 
1. Anak mampu menulis huruf abjad 20 (86.96%) 20 (86.96%) 19 (82.60%) 
2. Anak mampu menyebutkan nama huruf 
abjad 
3 (13.04%) 3 (13.04%) 4 (17.39%) 
3. Anak mampu membedakan huruf 
“p,b,t,d,m,n” 
0 (0.00%) 0 (0.00%) 0 (0.00%) 
Keterangan: 
● (Tuntas)  (Setengah tuntas) ○ (Belum tuntas) 
Berdasarkan penyajian data dari tabel 3, rata-rata nilai pada siklus II adalah dari 23 anak 
terdapat 20 anak (86.96%) yang mendapat nilai tuntas (●), 3 anak (13.04%) mendapat nilai 
setengah tuntas (√), 0 anak (0.00%) mendapat nilai belum tuntas (○). 
Tabel 4. Persentase Nilai Kemampuan Mengenal Huruf Abjad Antarsiklus 
Nilai Prasiklus Siklus I Siklus II 
Tuntas (●) 9 anak (39.13%) 13 anak (56.52%) 20 anak (86.96%) 
Setengah tuntas () 6 anak (26.08%) 5 anak (21.74%) 3 anak (13.04%) 
Belum tuntas (○) 8 anak (34.78%) 5 anak (21.74%) 0 anak (0.00%) 
Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa pada prasiklus, siklus I, dan siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan hasil nilai kemampuan mengenal huruf abjad pada anak kelompok A3 di 
TK Amanah Ummah. Hasil persentase nilai kemampuan mengenal huruf abjad pada prasiklus 
adalah dari 23 anak terdapat 9 anak (39.13%) yang memenuhi kriteria ketuntasan (●) mengenal 
huruf abjad, 6 anak (26.08%) memperoleh nilai setengah tuntas () dan 8 anak (34.78%) 
mendapat nilai belum tuntas (○). Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan alat 
permainan manipulatif pada siklus I tejadi peningkatan dalam nilai kemampuan mengenal huruf 
abjad yaitu dari 23 anak terdapat 13 anak (56.52%) yang mendapat nilai tuntas (●), 5 anak 
(21.74%) mendapat nilai setengah tuntas (√), 5 anak (21.74%) mendapat nilai belum tuntas (○). 
Setelah penggunaan alat permainan manipulatif dalam pembelajaran mengenal huruf abjad di 
siklus I dan siklus II menunjukkan hasil yaitu dari 23 anak terdapat 20 anak (86.96%) yang 
mendapat nilai tuntas (●), 3 anak (13.04%) mendapat nilai setengah tuntas (√), 0 anak (0.00%) 
mendapat nilai belum tuntas (○). 
Pada prasiklus sebelum dilakukan tindakan dengan alat permainan manipulatif, kemampuan 
mengenal huruf abjad pada anak kelompok A3 di TK Amanah Ummah masih rendah.  Hal ini 
ditunjukkan dari hasil observasi sebelum tindakan yaitu dari 23 anak terdapat 9 anak (39.13%) 
yang memenuhi kriteria ketuntasan (●) mengenal huruf abjad, 6 anak (26.08%) memperoleh 
nilai setengah tuntas () dan 8 anak (34.78%) mendapat nilai belum tuntas (○). Rendahnya 
kemampuan mengenal huruf abjad pada anak kelompok A3 disebabkan oleh strategi 
pembelajaran yang kurang aktif. Media pembelajaran yang digunakan masih sederhana, kurang 
bervariasi, serta metode yang digunakan kurang menyenangkan bagi anak- anak, sehingga sulit 
untuk menarik perhatian dan konsentrasi anak-anak sehingga tujuan pembelajaran belum 
tercapai secara efektif. 
Pada siklus I dilakukan pembelajaran dengan menggunakan alat permainan manipulatif nampak 
adanya peningkatan yang dicapai oleh anak yaitu dari 23 anak terdapat 13 anak (56.52%) yang 
mendapat nilai tuntas (●), 5 anak (21.74%) mendapat nilai setengah tuntas (√), 5 anak (21.74%) 
 mendapat nilai belum tuntas (○). Dari pelaksanaan siklus I, tingkat pencapaian nilai anak belum 
memenuhi indikator keberhasilan yaitu 80%. Hal ini terjadi karena adanya hambatan- hambatan 
dalam pelaksanaan siklus I, diantaranya minat dan perhatian anak terpusat pada proses 
pembelajaran masih kurang baik atau masih ramai, anak kurang memahami petunjuk guru dan 
masih enggan turut serta dalam kegiatan, guru masih kurang memperhatikan anak yang 
mengalami kesulitan dalam penggunaan alat permainan manipulatif. Pada pertemuan 1 anak 
masih ramai dan kurang memperhatikan guru karena mendapat alat permainan manipulatif 
secara individu, sehingga pada pertemuan 2 dilakukan pembelajaran dengan membentuk 
kelompok. Hal ini dapat membantu guru untuk menguasai kelas dan memusatkan anak pada 
materi yang disampaikan. Dengan demikian, pembelajaran dengan kelompok dilanjutkan pada 
siklus selanjutnya. 
Setelah pelaksanaan tindakan terhadap kelemahan yang muncul pada siklus I. Di sini peneliti 
melihat adanya peningkatan terhadap nilai kemampuan mengenal huruf abjad pada anak 
kelompok A3 di TK Amanah Ummah yaitu 23 anak terdapat 20 anak (86.96%) yang mendapat 
nilai tuntas (●), 3 anak (13.04%) mendapat nilai setengah tuntas (√), 0 anak (0.00%) mendapat 
nilai belum tuntas (○). 
Pada siklus II, guru menggunakan alat permainan manipulatif dengan baik dan benar, anak 
mulai fokus dan aktif terhadap pembelajaran yang dilaksanakan walaupun masih ada beberapa 
anak yang belum aktif dan fokus dalam pembelajaran. Hasil nilai di atas menunjukkan bahwa 
kemampuan mengenal huruf abjad mengalami peningkatan yaitu 20 anak (86.96%) yang 
mencapai kriteria ketuntasan mengenal huruf abjad. Dengan demikian indikator kinerja yang 
ditargetkan yaitu 80% sudah tercapai dan siklus dihentikan serta tidak dilakukan tindakan 
selanjutnya. Sedangkan anak yang belum mencapai kriteria ketuntasan akan mendapat 
bimbingan khusus dari guru di luar pembelajaran. 
Langkah-langkah penggunaan alat permainan manipulatif dalam pembelajaran dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: Persiapan sebelum menggunakan alat permainan manipulatif, 
pelaksanaan penggunaan alat permainan manipulatif, evaluasi, tindak lanjut. Penggunaan alat 
permainan manipulatif dalam pembelajaran dengan mengikuti langkah- langkah tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad. 
Swan dan Marshall (mengutip simpulan dari Perry dan Howard, 1997: 27) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa ada dua alasan penggunaan media manipulatif dianggap penting. Pertama, 
guru percaya bahwa dengan menggunakan media manipulatif dapat membantu anak memahami 
konsep matematika. Kedua, anak merasa senang dan tidak terbebani dalam menerima materi 
yang disampaikan (2010: 15). Senada dengan hal itu, Moyer (2002: 185) menyatakan bahwa 
guru dan anak menemukan kenyamanan dan kesenangan ketika menggunakan media 
manipulatif dalam pembelajaran. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa rasa nyaman dan senang akan merangsang minat anak 
dalam aktivitas yang dilakukannya. Semakin tinggi minat seseorang, ia termotivasi untuk 
memusatkan perhatian pada  suatu kegiatan atau aktivitas yang diminati itu. Hal ini disebabkan 
karena minat memiliki energi pendorong dan bobot penilaian pada aktivitas yang dilakukan. 
Suksesnya suatu kegiatan akan memberikan suatu kepuasan. Penggunaan alat permainan 
manipulatif dengan baik dan benar akan meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad pada 
anak. Pembelajaran harus dilakukan secara konsisten sehingga tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai. 
 PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat permainan 
manipulatif dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad pada anak kelompok A di 
TK Amanah Ummah Tahun Ajaran 2014/ 2015. Hal ini terbukti dengan ketuntasan hasil belajar 
anak yang pada awalnya 39.13% (9 dari 23 anak), kemudian pada siklus I mengalami 
peningkatan yaitu 56.52% (13 dari 23 anak), dan pada siklus II ketuntasan belajar anak menjadi 
86.96% (20 dari 23 anak). 
Penggunaan alat permainan manipulatif yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
abjad meliputi empat tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Pada 
tahap persiapan, guru menyiapkan media- media yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 
Persiapan dilakukan untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi. Pelaksanaan pembelajaran 
yaitu guru menjelaskan kepada anak kegiatan yang akan dilakukan dan mendemonstrasikan 
cara menggunakan alat permainan manipulatif serta mengajak anak untuk membuat aturan 
main. Kemudian anak bermain dengan alat permainan manipulatif. Dalam bermain anak diajak 
untuk menyebutkan bunyi dari setiap huruf dan dapat menuliskan simbol dari huruf tersebut. 
Dalam tahap pelaksanaan untuk lebih memfokuskan perhatian anak maka guru membuat 
kelompok. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan pemberian tugas berupa unjuk kerja dan 
mengerjakan LKA. Evaluasi digunakan untuk mengetahui kelemahan dan mencari cara untuk 
memperbaikinya. Tindak lanjut yang dilakukan yaitu penggunaan alat permainan manipulatif 
secara konsisten dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad. 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam rangka menyumbang pemikiran untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf abjad pada anak, maka disampaikan saran-saran 
sebagai berikut: Guru hendaknya memilih dan menggunakan media yang inovatif dalam 
pembelajaran sehingga dapat menarik minat anak dan dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan, anak lebih fokus dan memperhatikan setiap tugas yang diberikan guru 
sehingga dapat memahami materi yang disampaikan dengan baik, sekolah hendaknya 
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran untuk mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
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